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Abstrak

Penyakit tidak menular seperti hipertensi dan diabetes adalah penyebab utama kematian global, yang
menimbulkan tantangan signifikan di Indonesia. Komplikasi seperti serangan jantung dan stroke diperburuk
oleh penuaan. Tujuan penelitian ini untuk menyelidiki efektivitas terapi musik dan tari tradisional yang
diselaraskan dalam mengelola tekanan darah, dan kadar gula darah pada lansia dengan hipertensi atau DM.
Studi kuantitatif ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol dan pengambilan
sampel yang dimaksudkan. Tekanan darah dan kadar gula diukur melalui observasi. Uji-T Sampel
Berpasangan menganalisis perbedaan pra dan sesudah pengujian dalam kelompok, sedangkan Uji-T Sampel
Independen membandingkan hasil antara kelompok intervensi dan kontrol. Hasil dari ini penelitian ini
menunjukkan bahwa kelompok intervensi menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik rata-rata sebesar
13,18 (p=0,000) dibandingkan dengan 8,32 (p=0,000) pada kelompok kontrol. Untuk tekanan diastolik,
kelompok intervensi menurun sebesar 5,28 (p = 0,000) versus 3,04 (p = 0,000) pada kontrol. Kadar gula darah
menurun secara signifikan pada kelompok intervensi sebesar 30,98 (p<0,001), sedangkan kelompok kontrol
menunjukkan penurunan yang tidak signifikan sebesar 3,42 (p=0,503). Ada perbedaan yang signifikan dalam
tekanan sistolik antar kelompok (p<0,05), tetapi tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tekanan diastolik
dan kadar gula darah (p>0,05). Kelompok intervensi mengalami penurunan sistolik yang lebih besar,
meskipun kelompok kontrol menunjukkan korelasi yang lebih tinggi, dan intervensi diastolik menurun lebih
banyak meskipun variasinya tinggi. Secara keseluruhan, hasil intervensi lebih baik dan secara signifikan lebih
baik daripada kelompok kontrol. Intervensi secara signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dibandingkan
dengan kontrol. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tekanan darah diastolik dan kadar gula darah
antara kedua kelompok.

Kata kunci: Lansia; musik; tarian tradisional; Hipertensi; Diabetes Melitus

Abstract

Non-communicable diseases such as hypertension and diabetes are the leading causes of global
deaths, posing significant challenges in Indonesia. Complications such as heart attacks and strokes
are exacerbated by aging. The purpose of this study was to investigate the effectiveness of traditional
music and dance therapies that are aligned in managing blood pressure, and blood sugar levels in

Jurnal Ners Universitas Pahlawan ISSN 2580-2194 (Media Online)


mailto:baltasarsanggu@gmail.com

the elderly with hypertension or DM. This quantitative study used a quasi-experimental design with
the intended control group and sampling. Blood pressure and sugar levels are measured through
observation. The Paired Sample T-Test analyzes the pre- and post-test differences in the group, while
the Independent Sample T-Test compares the results between the intervention and control groups.
The results of this study showed that the intervention group showed an average decrease in systolic
blood pressure of 13.18 (p=0.000) compared to 8.32 (p=0.000) in the control group. For diastolic
pressure, the intervention group decreased by 5.28 (p = 0.000) versus 3.04 (p = 0.000) in controls.
Blood sugar levels decreased significantly in the intervention group by 30.98 (p<0.001), while the
control group showed an insignificant decrease of 3.42 (p=0.503). There was a significant difference
in systolic pressure between groups (p<0.05), but no significant difference in diastolic pressure and
blood sugar levels (p>0.05). The intervention group experienced a greater systolic decline, although
the control group showed a higher correlation, and the diastolic intervention decreased more despite
the high variation. Overall, the outcomes of the intervention were better and significantly better than
those of the control group. The intervention significantly lowered systolic blood pressure compared
to controls. There were no significant differences in diastolic blood pressure and blood sugar levels
between the two groups.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular seperti hipertensi dan
diabetes melitus (DM) adalah penyebab utama
kematian secara global (1) dan menjadi masalah
kesehatan  di  Indonesia yang  semakin
meningkat(2). Kedua penyakit ini menyebabkan
komplikasi, termasuk serangan jantung, stroke,
dan gangguan ginjal (3),(4), Perubahan fisik dan
psikologis berdasarkan usia (5). Keterbatasan
pengobatan konvensional dan kemungkinan efek
samping memerlukan pendekatan terapi alternatif
yang efektif dan bertanggung jawab secara ilmiah.
Untuk mewujudkan terapi tambahan, peneliti
mengusulkan  pendekatan  inovatif  dengan
memanfaatkan terapi musik tradisional dan
gerakan tari sebagai intervensi untuk penanganan
Hipertensi dan DM. Perubahan yang terjadi pada
lansia akibat proses penuaan mengalami masalah
fisik dan psikososial (6). Penyakit tidak menular
untuk hipertensi dan DM di Indonesia
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun (7).
Prevalensi hipertensi dan DM di Indonesia pada
lansia masing-masing sekitar 22,30% dan 5,39%
(8). Prevalensi hipertensi meningkat dari 25,8%
menjadi 34,1% dan prevalensi DM meningkat dari
6,9% menjadi 8,5% (9). Jumlah penderita
hipertensi di Kota Bekasi terus meningkat setiap
tahunnya. Dari 19.507 orang pada 2016,
meningkat menjadi 115.089 orang pada 2019 dan
pada 2020, penderita DM di Kota Bekasi sebanyak
44.714 orang (10). Kedua kondisi tersebut dapat
menyebabkan komplikasi jika tidak diobati (11).
Berbagai sektor harus mengembangkan program
yang tepat, termasuk dukungan masyarakat dan
keluarga, untuk menangani hipertensi dan diabetes
(8). Sebagian besar lansia mengikuti kegiatan
senam dengan berbagai musik dan tarian modern,
bukan musik dan tarian tradisional. Musik warisan
budaya memiliki unsur musik seperti ritme,
harmoni melodi, dan lirik untuk menciptakan
suasana yang mempengaruhi emosi, pikiran, dan
fisik serta menampilkan gerakan artistik atau tari.
Tarian adalah ekspresi jiwa yang diekspresikan
melalui gerakan yang indah (12). Setiap gerakan
tarian tradisional memiliki makna simbolis,
membangun keseimbangan dan Kkesejahteraan,
meningkatkan aktivitas fisik dan koordinasi
motorik  (13), dan interaksi sosial pada lansia
(14)(15). In addition to music therapy, dance
Terapi memiliki efek pada penurunan tekanan
darah pada individu dengan hipertensi (16). Tari
dapat menjadi salah satu metode terapeutik yang
efektif untuk meningkatkan kualitas hidup,
intervensi inovatif untuk mengelola pasien dengan
komorbiditas dan untuk kondisi kesehatan yang
baik (17), Terutama dalam penerapannya yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
individu (18) dan meningkatkan kualitas hidup
lansia adalah ide untuk membangun lingkungan
yang menyenangkan dan  mengembangkan

kehidupan yang lebih (19). Menggunakan tarian
tradisional sebagai komponen aktivitas fisik dari
intervensi  hipertensi  berbasis budaya dapat
berfungsi sebagai terapi untuk manajemen tekanan
darah pada pasien dengan hipertensi (20).
Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus
pada penggunaan terapi musik dan terapi tari
secara terpisah, jarang menggabungkan kedua
elemen tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan
pada 35 lansia hipertensi menunjukkan bahwa ada
pengaruh terapi musik terhadap tekanan darah
lansia hipertensi (21). Selain itu, penelitian yang
dilakukan pada 24 pasien DM Il yang tidak
dibatasi usia tentang musik seruling, intervensi
musik ini dilakukan selama 10 menit setiap hari
dalam seminggu. Akibatnya, terjadi penurunan
kadar gula darah pada pasien DM tipe Il (22) dan
ada dampak positif terapi musik pada DM melalui
penurunan gula darah, detak jantung, kadar
glukosa, dan stres pasien DM (23). Studi yang
dilakukan pada 30 orang tua yang secara teratur
berlatin tarian tradisional Tibet, mengalami
peningkatan  fungsi  pembuluh  darah  dan
hemodinamik otak di dataran tinggi (24). Empat
belas penelitian yang terkait dengan intervensi-chi
pada DM menunjukkan penurunan glukosa darah
(25) dan ada efek latihan kaki pada sensitivitas
kaki pada pasien DM (26).

Dengan demikian, para peneliti didorong
untuk meneliti efek musik dan tarian tradisional
terhadap tekanan darah, kadar gula darah, dan
kualitas hidup lansia. Penelitian ini penting karena
dapat mengungkapkan potensi manfaat musik
tradisional dan terapi tari dalam mengelola
hipertensi dan DM serta meningkatkan kualitas
hidup lansia. Dengan bukti ilmiah yang kuat, ini
dapat menjadi bagian integral dari perawatan
holistik untuk orang tua, meningkatkan kesehatan
fisik, mental, dan emosional secara keseluruhan
dan mengurangi beban ekonomi pada sektor
kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
quasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test
dan post-test dengan kelompok kontrol. Desain ini
dipilih untuk menilai efektivitas musik dan tarian
gawi pada tekanan darah dan kadar gula darah
serta untuk membandingkan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

Dalam desain quasi eksperimental, peserta
tidak dialokasikan secara acak ke dalam kelompok,
tetapi didistribusikan berdasarkan Kkriteria, yaitu
lansia yang didiagnosis dengan Hipertensi dan atau
Diabetes mellitus, lansia bersedia diberikan terapi
dan termasuk dalam satu kelompok. Penelitian ini
terdiri dari dua kelompok, vyaitu kelompok
intervensi (Peserta menerima terapi musik dan tari
gawi) dan kelompok kontrol (Peserta tidak
menerima intervensi atau sedang melanjutkan
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perawatan standar atau tidak melakukan aktivitas
tambahan). Kedua kelompok dinilai pada dua titik
waktu, yaitu pada tahap pre-test dan pada tahap
pasca-pengujian.

Waktu dan Lokasi: Penelitian dilakukan antara
Januari hingga Desember 2024 di Puskesmas Jati
Rahayu yang berlokasi di Kota Bekasi, Jawa Barat,
Indonesia.

Strategi Pengambilan Sampel: Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling untuk
merekrut peserta yang memenuhi kriteria inklusi
dan relevan dengan tujuan penelitian. Strategi ini
dipilih agar peserta yang direkrut sesuai dengan
kebutuhan penelitian dan mampu menyelesaikan
intervensi.

Kriteria Inklusi dan Pengecualian:

Kriteria Inklusi:

1. Usia 45-70 tahun

2. Memiliki diagnosis Hipertensi dan Diabetes
Melitus

3. Memiliki kemampuan kognitif yang cukup
untuk memahami instruksi dan memberikan
persetujuan yang diinformasikan

4. Mampu berpartisipasi dalam kegiatan terapi
musik dan tari secara fisik tanpa alat bantu.

Kriteria Eksklusi:

5. Lansia yang menderita penyakit kronis parah
lainnya atau kondisi medis yang dapat
mengganggu  partisipasi, seperti penyakit
jantung yang tidak terkendali atau gangguan
pernapasan yang serius

6. Memiliki gangguan kognitif yang parah
seperti demensia yang dapat menghambat
partisipasi penuh dalam terapi. Lansia dengan
gangguan pendengaran atau  gangguan
mobilitas, dan orang tua yang tidak dapat
berpartisipasi dalam kegiatan musik dan
tarian

7. Cacat fisik yang parah mencegah peserta
berpartisipasi dalam sesi terapi musik dan tari.

Peserta direkrut melalui proses perizinan dari dinas
kesehatan, dan puskesmas setempat. Melalui
tenaga kesehatan di puskesmas yang menangani
lansia, peneliti dibantu dalam mengidentifikasi
komunitas lansia dan mengelompokkan lansia.
Proses penyaringan melibatkan evaluasi medis
singkat dan wawancara untuk mengonfirmasi
kelayakan.

Sampel:

Penelitian ini menargetkan total ukuran sampel
100 peserta, yang dibagi rata menjadi dua
kelompok, yaitu Kelompok intervensi sejumlah

50 peserta dan Kelompok kontrol sebanyak 50
peserta.

Populasi:

Populasi target terdiri dari semua individu lansia
dalam komunitas yang dipilih yang memenuhi
kriteria inklusi. Proses pengambilan sampel
memastikan bahwa sampel mewakili populasi ini
sambil mematuhi batas-batas etika dan logistik.

Lansia yang yang tergabung dalam kelompok
intervensi diberikan terapi seni musik dan tari
tradisional yaitu musik dan tarian gawi selama satu
(1) bulan dengan durasi dua kali dalam satu
minggu selama 3-5 menit.

Data yang dikumpulkan pada kelompok intervensi

dan kelompok kontrol yang dilakukan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan lembar observasi
untuk pengukuran tekanan darah dan kadar gula
darah. Alat untuk mengukur tekanan darah
menggunakan digital tensi meter dan alat untuk
mengukur kadar gula darah menggunakan
glukometer.

Teknik Analisis yang Digunakan:

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis statistik untuk menguiji
hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian.
Teknik analisis yang digunakan meliputi Analisis
Deskriptif, Uji Normalitas dan uji Uji Paired
Samples T digunakan untuk melihat perbedaan
antara data pre test dan post test pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, serta uji
Independent sample T digunakan untuk melihat
perbedaan hasil Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol. Dalam penelitian ini Perangkat
Lunak yang digunakan adalah Perangkat lunak
IBM SPSS Statistics (versi 26) digunakan untuk
semua analisis statistik, mulai dari analisis
deskriptif hingga uji T independen dan Microsoft
Excel yang digunakan untuk manajemen data
awal, seperti organisasi himpunan data dan
pemeriksaan data. Hasil analisis ditafsirkan
berdasarkan nilai p (< 0,05 dianggap signifikan)
dan ukuran perbedaan nilai rata-rata dan nilai
korelasi.

Data dalam penelitian ini dijamin dengan
kode etik, yaitu melalui Komite Etik Penelitian
Kesehatan dan Kedokteran Universitas Bakti
Tunas Husada  Tasikmalaya, Indonesia,
memberikan izin etik untuk protokol penelitian ini
(nomor persetujuan:No.303-01/E.01/KEPK-
BTH/VIII/2027). Sebelum pendataan, setiap
peserta  memberikan persetujuan  setelah
mendapatkan informasi. Sepanjang penelitian,
semua informasi peserta dijamin kerahasiaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis distribusi nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi (Std.
Deviation) dari pemeriksaan tekanan darah dan
kadar gula darah sewaktu (GDS) pada kelompok
intervensi dan kontrol adalah sebagai berikut: pada
kelompok intervensi, rata-rata tekanan darah
sistolik mengalami penurunan dari 147.30 pada
pre-test menjadi 134.12 pada post-test, dengan
standar deviasi yang relatif stabil (15.291 menjadi
14.959) dan rata-rata tekanan darah diastolik juga
mengalami penurunan, dari 90.76 menjadi 85.48,
dengan standar deviasi menurun dari 14.336
menjadi 10.019, yang menunjukkan adanya
perbaikan dengan variabilitas data yang lebih kecil
serta rata-rata kadar GDS mengalami penurunan
dari 231.52 mg/dL menjadi 200.54 mg/dL, dengan
standar deviasi yang sedikit berkurang (37.480
menjadi  34.456). Sedangkan pada Kelompok
Kontrol rata-rata tekanan darah sistolik mengalami
penurunan yang lebih  kecil dibandingkan
kelompok intervensi, yaitu dari 149.52 menjadi
141.20 dan tekanan darah diastolik mengalami
penurunan dari 92.32 menjadi 84.26, dengan
standar deviasi yang juga lebih kecil pada post-test
(7.345). selain itu, pada kelompok kontrol rata-rata
kadar GDS juga mengalami penurunan dari 241.86
mg/dL menjadi 197.24 mg/dL, dengan standar
deviasi yang lebih kecil (45.775 menjadi 22.947),
yang menunjukkan adanya penurunan kadar gula
darah meskipun tanpa intervensi.

Table 1. Distribusi rata-rata hasil pemeriksaan
tekanan darah dan gula darah berdasarkan

berdistribusi normal. Namun apabila data < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal, sehingga
dapat menggunakan nilai Sig. pada kolom Shapiro
Wilk dengan ketentuan nilai Sig. > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas:

Table 2. Hasil uji normalitas data tekanan darah
dan kadar gula darah.

kelompok perlakuan
Std.
Kelompok Variabel Mean  Deviatio
n

Intervensi  Sistol Pre Test Intervensi 147.30 15.291
Sistol Post Test Intervensi 134.12 14.959
Diastol Pre Test Intervensi 90.76 14.336
Diastol Post Test 85.48 10.019
Intervensi
Kadar GDS Pre Test 231.52 37.480
Intervensi
Kadar GDS Post Test 200.54 34.456
Intervensi

Kontrol  Systol untuk pemeriksaan 149.52 16.671

tes
Pemeriksaan Tes Pasca 141.20 16.114
Sistol
Kontrol Pra Uji Diastol 92.32 11.605
Diastol Post Test Kontrol 84.26 7.345
Periksa Pra Tes GDS 241.86 45.775
Periksa Pasca Tes GDS 197.24 22.947

Varia Shapiro-Wilk
bel Kelas Statist Sig  Statist
ik . ik Sig.
Hasil Pre-Test .083 .20 .966 155
Ukur  Kelompok 0
Sistoli  Intervensi
k Post -Test .091 .20 .963 118
Kelompok 0
Intervensi
Pre-Test .084 .20 .965 151
Kelompok 0
Kontrol
Post Test .052 .20 .982 .635
Kelompok 0
Kontrol
Hasil Pre-Test .078 .20 .965 .150
Ukur  Kelompok 0
Diasto  Intervensi
lik Post Test .079 .20 .965 .145
Kelompok 0
Intervensi
Pre-Test .069 .20 .978 .489
Kelompok 0
Kontrol
Post Test .105 .20 .962 112
Kelompok 0
Kontrol
Hasil Pre-Test .094 .20 .958 .072
Ukur  Kelompok 0
GDS Intervensi
Post Test .087 .20 .970 .229
Kelompok 0
Intervensi
Pre-Test .053 .20 977 437
Kelompok 0
Kontrol
Post Test 127 .04 .963 117
Kelompok 4
Kontrol

Sebelum dilakukannya uji paired sample T

test, diperlukan pengujian normalitas data terlebih
dahulu. Adapun kriteria dalam menentukan hasil
data tersebut berdistribusi normal atau tidak adalah
dengan melihat nilai  Sig. pada kolom
Kolmogorov-Smirnov. > 0,05 maka data

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh nilai
Sig. pada kolom Shapiro-Wilk sebesar > 0.05,
pada semua variable ukur baik pada kelompok
intervensi maupun pada kelompok kontrol yang
berarti data pre dan post test kedua kelompok
tersebut berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil uji paired sample T test tekanan
darah dan kadar gula darah.

Paired Differences
Cor

t rela

Object tion

Std. 95% CI

M .
ean Devia Lo Up
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tion wer per
P Sist 1318 1095 10. 16.2 850 .738 .000
ai ol 0 8 066 94 5
r
1
P Dia 5280 1193 18 867 312 .569 .003
ai stol 4 89 1 9
r
2
P Ka 3098 3062 22. 396 7.15 .640 .000
ai dar 0 9 275 85 2
r GD
3 S

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Paired Sample T-
Test untuk tekanan darah dan kadar gula darah
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test dalam
kelompok intervensi. Berikut adalah
interpretasinya: pada tekanan darah Sistolik
terdapat selisin rata-rata (Mean Difference):
13.180 yang menunjukkan penurunan tekanan
darah sistolik setelah intervensi. Nilai t: 8.505,
menunjukkan efek yang cukup kuat dari intervensi.
Korelasi: 0.738, yang berarti hubungan antara pre-
test dan post-test cukup kuat. Sig. (2-tailed) =
0.000, yang berarti perubahan tekanan darah
sistolik sangat signifikan secara statistik (p < 0.05).
Pada tekanan darah diastolik, selisin rata-rata:
5.280, menunjukkan adanya penurunan tekanan
pre-test dan post-test. Sig. (2-tailed) = 0.000, yang
berarti perubahan kadar gula darah sangat
signifikan secara statistik (p < 0.05).

darah diastolik setelah intervensi, meskipun lebih
kecil dibandingkan dengan sistolik. Nilai t: 3.129,
menunjukkan adanya efek dari intervensi,
meskipun tidak sebesar pada tekanan darah
sistolik. Korelasi: 0.569, menunjukkan hubungan
yang sedang antara pre-test dan post-test. Sig. (2-
tailed) = 0.003, yang berarti perubahan tekanan
darah diastolik signifikan secara statistik (p <
0.05).

Pada Kadar Gula Darah Sewaktu, selisih rata-rata:
30.980 yang menunjukkan penurunan kadar gula

darah setelah intervensi. Nilai t 7.152,
menunjukkan efek yang kuat dari intervensi
terhadap kadar gula darah. Korelasi: 0.640,

menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara

Tabel 4 Hasil uji independent T test tekanan
darah dan kadar gula darah.

Levene's Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean 95% ClI
F Sig. tailed) Differenc Lower Up;pe
Sistol Equal variances assumed .019 .891 .025 -7.080 -13.251 -.909
Equal variances not assumed .025 -7.080 -13.251 -.909
Diastol Equal variances assumed 4.364 .039 489 1.220 -2.266 4.706
Equal variances not assumed 489 1.220 -2.270 4,710
Kadar Gula  Equal variances assumed 12871  .001 574 3.300 -8.318 14.918
Darah Equal variances not assumed 574 3.300 -8.340 14.940
Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa tekanan 13.251 hingga -0.909, menunjukkan bahwa

darah sistolik memiliki nilai F sebesar 0.019 dan
Sig. = 0.891 yang berarti varians antar kelompok
dianggap homogen (p > 0.05). Pada kolom t-test
for Equality of Means, terdapat nilai Sig. (2-tailed)
= 0.025 yang berarti terdapat perbedaan signifikan
dalam tekanan darah sistolik antara kelompok
intervensi dan kontrol (p < 0.05). Nilai mean
difference sebesar -7.080 hal ini memberikan arti
bahwa rata-rata tekanan darah sistolik kelompok
intervensi lebih rendah dibandingkan kelompok
kontrol setelah dilakukan perlakuan terapi musik
dan tarian gawi. 95% Confidence Interval (CI) = -

perbedaan ini cukup stabil dan tidak terjadi secara
kebetulan. Tekanan darah diastolik pada lansia
memiliki nilai F = 4.364, Sig. = 0.039 yang berarti
varians antar kelompok tidak homogen (p < 0.05),
sehingga perlu melihat hasil uji dengan asumsi
varians tidak sama. Pada t-test for Equality of
Means, terdapat nilai Sig. (2-tailed) = 0.489 yang
menunjukkan arti bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam tekanan darah diastolik antara
kelompok intervensi dan kontrol (p > 0.05). Nilai
mean difference = 1.220, yang berarti rata-rata
tekanan darah diastolik kelompok intervensi
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sedikit lebih tinggi, tetapi perbedaannya tidak
signifikan. 95% CI = -2.266 hingga 4.706,
menunjukkan bahwa selisih ini dapat terjadi secara
kebetulan.

Hal ini bermakna bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol
dalam tekanan darah diastolik. Kadar Gula Darah
(GDS) menunjukan nilai F = 12.871, Sig. = 0.001
yang bermakna bahwa varians antar kelompok
tidak homogen (p < 0.05), sehingga perlu melihat
hasil uji dengan asumsi varians tidak sama. Pada
kolom t-test for Equality of Means, terdapat nilai
Sig. (2-tailed) = 0.574 yang berarti bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam kadar gula
darah antara kelompok intervensi dan kontrol (p >
0.05). Nilai mean difference sebesar 3.300, yang
berarti kelompok intervensi memiliki rata-rata
kadar gula darah sedikit lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, tetapi perbedaan ini tidak
signifikan. Pada kolom 95% CI terdapat nilai -
8.318 hingga 14.918, yang berarti selisih ini
kemungkinan terjadi secara kebetulan. Hal ini
memaknai bahwa tidak ada perbedaan signifikan
dalam kadar gula darah antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
terapi musik dan tarian gawi memiliki efek yang
signifikan terhadap tekanan darah sistolik dan
kadar gula darah sewaktu (GDS) pada kelompok
intervensi. Namun, tidak ditemukan perbedaan
signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol
dalam tekanan darah diastolik maupun kadar GDS.

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif,
kelompok intervensi  mengalami  penurunan
tekanan darah dan kadar gula darah yang lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol. Sebaliknya,
kelompok kontrol juga mengalami penurunan
tekanan darah dan kadar gula darah, tetapi dalam
jumlah yang lebih kecil dibandingkan kelompok
intervensi. Hasil ini menunjukkan bahwa musik
dan tarian Gawi dapat berkontribusi terhadap
penurunan tekanan darah dan kadar gula darah
yang lebih besar dibandingkan tanpa intervensi.

Penurunan signifikan pada tekanan darah
sistolik sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan  bahwa terapi musik  dapat
menurunkan tekanan darah pada lansia dengan
hipertensi. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa terapi musik klasik efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi (27). Selain itu, pada tahun peneliti
tahun 2018 menemukan bahwa musik instrumental
dengan tempo lambat dapat menurunkan tekanan
darah pada pasien hipertensi Implementasi
relaksasi music instrument alam dan deep
breathing didapatkan ada penurunan tekanan
darah, mekanisme di balik efek ini melibatkan
aktivasi sistem saraf parasimpatis yang mengarah
pada vasodilatasi dan penurunan resistensi
pembuluh darah (28)(29).

Pemberian terapi musik klasik dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (30)(27) bahwa
tekanan darah sebelum diberikan terapi musik
klasik pada kelompok kontrol dan perlakuan sama-
sama mengalami hipertensi, namun setelah
diberikan perlakuan terapi musik Kklasik ada
perbedaan yang signifikan hasil pengukuran
tekanan darah kelompok perlakuan dan kontrol,
Dimana  kelompok  perlakuan  mengalami
penurunan tekanan darah yang signifikan. Tarian
tradisional hula mengendalikan tekanan darah
sistol dan diastol serta mengendalikan penyakit
kardiovaskuler pada penduduk Hawaii (31).

Musik Gawi merupakan musik tradisional
yang berasal dari masyarakat Suku Lio kabupaten
Ende di pulau Flores, Nusa Tenggara Timur
(NTT). Musik ini berfungsi untuk mengiringi Tari
Gawi, yaitu tarian adat yang bersifat ritual dan
sering digunakan dalam wupacara adat seperti
syukuran panen, pernikahan, atau peristiwa
penting lainnya dalam kehidupan masyarakat Lio-
Ende.

Musik Gawi biasanya dimainkan dengan alat
musik tradisional seperti gendang, gong, dan Feko
(seruling), serta diiringi oleh nyanyian atau
lantunan vokal yang bersifat melantunkan doa atau
harapan bagi komunitas. Musik dan tari Gawi
mencerminkan kebersamaan, persaudaraan, serta
nilai-nilai gotong royong yang kuat dalam budaya
masyarakat Ende.

Musik Gawi sering dimainkan dalam suasana
kebersamaan dan ritual sosial, memiliki potensi
untuk memberikan efek relaksasi dan pengurangan
stres. Musik gawi memiliki irama yang stabil dan
harmonis sehingga dapat menurunkan tekanan
darah dan kadar gula darah melalui mekanisme
mengurangi  stres dan  kecemasan  serta
meningkatkan rasa kebersamaan dan kesejahteraan
emosional. Musik dapat merangsang pelepasan
hormon endorfin dan menurunkan kadar kortisol
(hormon stres), yang berkontribusi terhadap
penurunan tekanan darah. Musik Gawi yang
bersifat menenangkan dapat membantu
mengurangi stres dan mencegah lonjakan kadar
gula darah. Musik juga dapat merangsang aktivitas
sosial yang menyenangkan, seperti menari dan
bernyanyi bersama, dapat menurunkan tekanan
darah secara alami (32).

Aktivitas fisik diketahui memiliki peran
penting dalam pengendalian kadar gula darah pada
pasien diabetes mellitus tipe 2. Sebuah tinjauan
literatur menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat
menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes
mellitus tipe 2 . Meskipun penelitian ini tidak
secara spesifik meneliti aktivitas fisik, tarian gawi
sebagai bagian dari intervensi dapat dianggap
sebagai bentuk aktivitas fisik yang berpotensi
mempengaruhi  kadar gula darah. Namun,
penelitian mengenai pengaruh tarian tradisional
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terhadap kadar gula darah masih terbatas.
Misalnya, sebuah studi tentang tarian Ja'i dari
Nusa Tenggara Timur tidak menemukan pengaruh
signifikan terhadap kadar glukosa darah puasa .
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengeksplorasi efek tarian gawi terhadap
kadar gula darah (33)(34).

Tari Gawi merupakan salah satu tarian suku
Lio-Ende yang tertua dan sudah ada sejak Zaman
para Leluhur. Menurut sumber sejarah yang ada,
tarian ini sejak dahulu sering ditampilkan dalam
upacara adat atau ritual adat masyrakat Lio-Ende.
Tari Gawi ini biasanya ditampilkan di bagian akhir
acara sebagai penutup dan merupakan ungkapan
rasa syukur atas berkat dan rahmat yang diberikan
oleh Tuhan kepada mereka . Tari Gawi adalah (35)
tarian kelompok yang melibatkan gerakan aktif,
seperti menghentakkan kaki dan bergandengan
tangan dalam lingkaran. Tarian ini dapat
meningkatkan  aktivitas  fisik yang mana
merangsang  peningkatan  sirkulasi  darah,
memperkuat jantung, dan membantu menurunkan
tekanan darah secara alami. Tarian ini juga dapat
mengurangi stres dan kecemasan oleh karena
tarian Gawi ini dilakukan dalam suasana
kebersamaan yang penuh kegembiraan. Aktivitas
sosial dan musik yang mengiringi tarian dapat
membantu menurunkan kadar hormon stres
(kortisol), yang sering menjadi penyebab
hipertensi. Gerakan ritmis dalam tari Gawi dapat
membantu  menyeimbangkan aktivitas saraf
simpatis dan parasimpatis, yang berperan dalam
mengontrol tekanan darah, hal ini diperlukan
penelitian yang lebih lanjut. Aktivitas fisik dalam
bentuk tarian tradisional dapat menjadi terapi non-
farmakologis untuk menurunkan tekanan darah
pada penderita hipertensi . Selain berdampak pada
tekanan darah, Tari Gawi juga dapat berkontribusi
dalam (36) mengontrol kadar gula darah, terutama
bagi penderita diabetes atau individu dengan risiko
diabetes tipe 2. Tari Gawi sebagai bentuk olahraga
ringan hingga sedang, dapat membantu membakar
kalori dan mencegah obesitas, yang merupakan
salah satu faktor risiko utama diabetes. Stres
kronis dapat meningkatkan kadar kortisol, yang
berkontribusi pada peningkatan kadar gula darah.
Tari Gawi, dengan unsur musik dan kebersamaan,
membantu menurunkan stres dan mencegah
peningkatan kadar gula darah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa latihan fisik berbasis budaya,
seperti tari tradisional, memiliki efek positif dalam
menurunkan kadar HbAlc (indikator kontrol gula
darah jangka panjang) pada penderita diabetes
(37).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang
signifikan terhadap praktik dan kebijakan
keperawatan. Dengan menyoroti dampak terapi

musik dan tari tradisional, penelitian ini
memberikan bukti untuk mendukung penerapan
intervensi berbasis budaya dalam perawatan orang
tua dengan hipertensi dan diabetes. Misalnya,
penerapan musik tradisional dan terapi tari dapat
menurunkan tekanan darah pada orang tua dengan
penyakit kronis, menekankan perlunya intervensi
ini dimasukkan dalam perawatan rutin. Temuan ini
juga mendorong pembuat kebijakan untuk
mempertimbangkan  pengembangan  pedoman
penerapan terapi musik dan tari dalam layanan
kesehatan lansia, untuk meningkatkan kualitas
layanan keperawatan dan mengatasi keterbatasan
dalam pendekatan konvensional untuk manajemen
hipertensi dan diabetes. Selain itu, sebagai
masukan  bagi pembuat kebijakan  untuk
memfasilitasi pembentukan kelompok lansia dan
lokasi sentral yang dapat mempertemukan para
lansia untuk menjalankan gerakan seni tari
tradisional Indonesia.
Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, desain kuasi-eksperimental
tanpa pengacakan dapat menyebabkan bias seleksi,
yang membatasi generalisasi temuan. Kedua,
ukuran sampel (50 peserta dalam kelompok
intervensi dan 50 dalam kelompok kontrol),
meskipun cukup untuk tujuan penelitian, mungkin
tidak sepenuhnya mewakili populasi lanjut usia
dengan hipertensi dan diabetes mellitus secara
lebih luas. Selain itu, periode intervensi satu bulan
tidak cukup untuk mengevaluasi dampak jangka
panjang terapi musik dan tari tradisional terhadap
kondisi kesehatan peserta. Penelitian lebih lanjut
perlu mengatasi  keterbatasan ini  dengan
menggunakan uji coba terkontrol acak (RCT),
memperbesar dan mendiversifikasi sampel, dan
memperpanjang durasi dan durasi intervensi untuk
meningkatkan validitas dan memperluas temuan
ini.
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